BAB Y

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan,
dapat disimpulkan babwa komunikasi suportil teman sebaya memiliki
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wa komunikasi suportif
teman sehaya mesep ukungan sosial menurut
House, yaitu . informasional. dan
apresiatif, Duk].mgnn emosional muncul sebagai bentuk yang paling
dominan dan bermukna kurena mampu meredakan tekanan psikologis,
sementars  dukungan  instrumental  don informasional | membaniu
meringankan beban teknis akademik. Dukungan apresiatii berperan dalam
memperkuat kepercayvian dird dan motivasi mahasiswa.
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Secarn keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan balwa
komunikasi supostil berfungsi sebagai mekanisme penyangga (buffer)
terhadap stres akademik . Dukungan tersebut membantu mahasiswa menjaga
keseimbangun  emosional, membangun  ketshanan  psikologis,  serta
mengembangakan strategi pengelolazn stires yang adafiif, Dengan demikian.
kemunikasi suportif teman sebaya tidak hanya memiliki makna dalam
mereduksi stres akademik, tetapl juga menjadi strategi pengelolann stres
n relevan dengen realitas

membangun komunikasi dangun teman sebiya sebogai upaya mengelola
tekanan akademik yvang dihadapi, khususnya dengan memanfaatkan relasi
Muahasiswa diharapkan  dapat  memaknai  stres  akademik  sebagai
pengalaman yang wajar dalam proses penyusunan tugas akhir, sehingga
tidok serta-merta ditafsirkan sebagai kegagalan personal. Bagi institusi



pendidikan, temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagal bahan
pertimbangan pembentukan program pendampingan berbasis teman sebaya
(peer support sysiem) yang terstruktur untuk memperkuat komunikasi
suportif antar mahasiswa. Dosen pembimbing juga diharapkan dapat
membangun pola komunikasi yang lebih terbuka dan suportif agar
mahasiswa meriss aman untuk menyampaikan Kesulitan akademik yang
dialami. '
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Penggunaan meto sperti pendekatan kuantitatif
atau metode campuran (mixed merhods). juga dapat dipedtimbangkan untuk
melengkapi temunn fenomenologis vang diperoleh dalam penelitian ini.
Penggunaan metode longitudinal juga dapat dipertimbangkan untuk melihst
dinamika stres akademik dan dukungan sosial secara lebih berkelanjotan
selama proses penyusunan tugas akhir. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat menyoroti pengaruh komunikasi suportif techadap aspek lain, seperti



‘migtivasi akademik, resiliensi, maupun kesejahteraan psikologis mahasiswa.
Dengan demikian. kajian lanjutan dibarapkan mompu memperkaya
linggi serta memberikan implikosi yang lebib luas bagi pengelolaan
kesejahierazn mahasiswa.
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